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PEMASARAN HASIL PERIKANAN DI KOTA
TANJUNGPINANG

Abstrak

Kota Tanjungpinang merupakan Ibu Kota Provinsi Kepulauan Riau yang sedang
sedang dalam tahap pembangunan dan pengembangan. Pengembangan kota
Tanjungpinang tidak lepas dari potensi yang ada di kota ini sendiri, termasuk
salah satunya pengembangan di bidang perikanan. Pengembangan kota
Tanjungpinang tercantum jelas di dalam RPJMD Kota Tanjungpinang tahun
2018-2023 yang menjadikan potensi perikanan di yang ada di Kota Tanjungpinag
menjadi salah satu potensi yang patut di kembangkan. Kota Tanjungpinang
sendiri merupakan Kota dengan luas wilayahnya yang terdiri dari 71% luas lautan.
Hal ini menjadikan kawasan tepian air sebagai potensi dalam mengembangkan
Perancangan Pusat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan dengan
Pendekatan arsitektur Tepian air.Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metode kualitatif dengan cara pengumpulan data primer dan sekunder.
Tujuan dari penulisan ini adalah memperoleh konsep Perancangan Pusat
Pengolahan dan Pemasaran hasil perikanan yang memanfaatkan potensi
kawasan tepian air sebagai dasar pertimbangan desain.

Kata kunci: Arsitektur-Tepian-Air, Hasil-Perikanan, Kota Tanjungpinang,
Pengolahan-dan-Pemasaran..

Abstract

Tanjungpinang is the capital city of the Riau Archipelago, which is currently in the
construction and development stage. The development of Tanjungpinang cannot
be separated from the potential of the city itself. One of the potentials of this city
is the development in the field of fisheries. The development of Tanjungpinang
city is clearly mentioned in the 2018-2023 RPJMD of Tanjungpinang, which puts
the fishery as one of the potentials to develop. Tanjungpinang is a city of which
71% of its area consists of the ocean. This fact makes the waterfront area a
potential in developing the Design of Fishery Product Processing and Marketing
Center using waterfront architecture approach. The research uses a qualitative
method by collecting primary and secondary data. This research aims to create a
concept for Designing a Fishery Product Processing and Marketing Center by
utilizing the potential of the waterfront area as a basis for designing consideration.

Keywords: waterfront architecture, fishery products, Tanjungpinang, processing
and marketing
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